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A, Analisis Situasi

Kebutuhan bahan pangan berupa daging khususnya daging sapi semakin hari semakin meningkat. Hal ini dipicu dengan meningkatnya kesadaran manusia akan pentingnya kebutuhan gizi yang berasal dari daging hewani. Keadaan tersebut juga didorong oleh meningkatnya tingkat kesejahteraan hidup manusia sehingga tingkat permintaan daging hewani meningkat pula. Tingginya permintaan kebutuhan akan daging sapi mencapai puncaknya pada waktu hari raya ( hari raya idul fitri maupun idul adha). Akibatnya, para peternak dan pedagang sapi berusaha menjual ternaknya sebanyak mungkin.

Perilaku atau budaya masyarakat peternak dan pedagang sapi di Indonesia   masih belum profesional. Hanya untuk mendapatkan keuntungan yang berlebih rela melakukan tindakan yang merugikan konsumen. Salah satu tindakan tersebut adalah menjual daging sapi glonggongan. Istilah ‘glonggongan’ digunakan untuk menggambarkan cara pedagang menambah massa/bobot daging sapi secara singkat melalui pemberian minum (air) yang berlebihan sebelum sapi dipotong.

Menurut Kompas.com 25 September 2008 Dinas Pertanian Solo memusnahkan 100 Kg daging sapi glonggongan yang disita dari tujuh pedagang di pasar Jongke, pasar Sidodadi Kleco, pasar Nongko dan pasar Nusukan Solo. Detik News.com tanggal 1 Oktober 2007 menuliskan bahwa menurut wakil ketua komisi B DPRD Jawa Tengan terdapat daging glonggongan di Magelang, Brebes dan Rembang. Indosiar.com 11 September 2008 menuliskan bahwa telah ditemukan daging sapi glonggongan di pasar Dlangu dan Pedan, Klaten Provensi Jawa Tengah. Anatar News.com 11 September 2008 menuliskan telah ditemukan daging glonggongan di Tulung Agung seberat 7 kuintal yang kemudian akan dijual di pasar Setono, Betek, Kediri
Usaha menambah bobot/massa sapi seperti cara di atas sangat merugikan konsumen. Daging sapi glonggongan tersebut pada dasarnya menjadi lebih berat dikarenakan proses yang ‘tidak wajar’. Mengingat banyaknya kasus yang diakibatkan oleh tindakan para peternak/penjual ternak tersebut maka diperlukan suatu tindakan preventif untuk melindungi hak-hak konsumen.

Sebagian besar penduduk di desa Jatisarono kecamatan nanggulan kabupaten Kulonprogo mata pencahariannya sebagai petani sekaligus peternak Ruminansia yaitu sapi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya ternak sapi yang dimiliki oleh setiap petani di desa Jatisarono. Hampir setiap rumah para petani tersebut memiliki minimal seekor sapi. Kondisi tersebut sangat memungkinkan untuk pengembangan lebih lanjut sebagai salah satu desa penyedia kebutuhan akan daging/ternak sapi khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Masyarakat di desa Jatisarono lebih memilih untuk memelihara sapi dibandingkan ternak lainnya karena tergiur oleh omset yang menggiurkan. Selama ini para peternak berusaha meningkatkan kualitas ternaknya dengan cara tradisional yaitu memberi pakan ternak seperlunya sebab jika diberikan pakan yang berlebihan mereka merasakan kesulitan ditinjau dari segi biaya penyediaan pakan. Agar tindakan berupa pemberian minum (air) secara berlebihan/glonggongan tidak dilakukan oleh para peternak di desa Jatisarono maka diperlukan suatu kegiatan penyuluhan bagaimana cara meningkatkan kualitas hasil ternak sapi yang benar dan menguntungkan.

Bertolak dari cara-cara dan masalah–masalah pemeliharaan yang dihadapi para peternak di desa Jatisarono tersebut, maka sangat mendorong Tim pengabdi untuk mengoptimalkan produktivitas ruminansia. Strategi yang tepat dalam rangka mengoptimalkan produktivitas ruminansia tersebut dilakukan dengan cara meningkatkan mutu pakan ternak yang digunakan. Metode yang digunakan adalah adalah Urea Molases Multinutrient Blok atau UMMB. Karena teknik UMMB ini sebelumnya telah berhasil diterapkan oleh PATIR-BATAN, maka dalam program ini akan diaplikasikan dengan cara memberikan pengarahan dan pengembangan mengenai  mutu pakan ternak dengan nilai gizi tinggi di desa Jatisarono. Teknik ataupun metode yang digunakan  untuk mendukung kegiatan ini yaitu perunut radioisotop.  Dengan menggunakan teknik perunut radioisotop yang telah di kembangkan oleh Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi (PATIR-BATAN), maka Tim memanfatkan teknik perunut radioisotop yang berkaitan dengan proses fermentasi ruminansia pada sapi.

Solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan konsumsi pakan ternak sapi pada kondisi pemeliharaan tradisional di desa Jatisarono adalah melalui pendekatan-pendekatan yang sifatnya edukatif. Hal tersebut dapat dilakukan melalui penyuluhan peternakan dan aplikasi pemecahan objek permasalahan dengan pembuatan suplemen pakan ternak UMMB. Strategi yang ditempuh yaitu dengan membuat suplemen pakan yang terdiri dari kombinasi bahan limbah sumber protein dengan  tingkatan jumlah tertentu. Dengan adanya suplemen tersebut dapat mendukung pertumbuhan, perkembangan dan kegiatan mikroba secara efisien didalam perut sapi. Sedangkan perunut radioisotop digunakan sebagai parameter pengukuran komposisi suplemen  UMMB pada pakan ternak.

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah


Dari latar belakang rmasalah di atas, maka dapat diidentifikasi dan dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Adakah kegunaan lebih lanjut  suplemen UMMB menggunakan perunut radio isotop sebagai suplemen pakan ternak sapi bagi kepentingan masyarakat petani dan peternak?

2. Bagaimana aspek sosio-kultural penggunaan suplemen UMMB kepada masyarakat khususnya dalam usaha perintisan wirausaha baru?

3. Bagaimana prospek penggunaan suplemen pakan ternak UMMB di desa Jatisarono, Kecamatan Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo terkait dengan aspek community development untuk jangka yang lebih panjang?

C. Tujuan Kegiatan


Tujuan dari kegiatan ini adalah

1. Memberi masukan kepada masyarakat tentang pemanfaatan suplemen UMMB menggunakan perunut radioisotop bagi kepentingan masyarakat petani dan peternak

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang aspek sosio-kultural penggunaan suplemen UMMB dalam rangka perintisan wirausaha baru
3. Mengkaji prospek penggunaan suplemen UMMB di desa Jatisarono, Kecamatan Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo terkait dengan aspek community development untuk jangka yang lebih panjang

D. Kerangka Pemecahan Masalah

Seperti telah diuraikan pada bagian pendahuluan bahwa terdapat komunitas petani sekaligus peternak (sapi) yang cukup banyak di desa Jatisarono, kecamatan Nanggulan kabupaten Kulon Progo. Banyaknya komunitas tersebut belum diiringi dengan sistem pengelolaan dan pemeliharaan ternak yang baik. Pemerintah dalam hal ini dinas peternakan dan Pemda Kulon Progo telah memberikan tawaran bantuan jika peternak dan petani bersedia mengelolanya. Sebagai usaha penyediaan kebutuhan bahan pangan berupa daging sapi dan dalam rangka mengatasi dampak sosio-kultural dari daging sapi glonggongan maka pembuatan suplemen pakan ternak UMMB adalah salah satu bentuk solusi yang sesuai dengan misi Pemda Kulon Progo. 
Adapun secara sistematis kerangka pemecahan masalah yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:

E. Metode kegiatan

Metode kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi-informasi,workshop, dan disseminasi terbatas. Secara lebih rinci metode yang digunakan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kepada peserta pelatihan mengenai berbagai macam cara peningkatan produktivitas ternak sapi potong
2. Diskusi-informasi membahas cara mengatasi kesulitan dalam memulai ternak sapi potong serta menjelaskan cara mengatasinya sehingga dapat dihasilkan ternak sapi potong yang berkualitas.
3. Para peserta diberi kesempatan untuk mencoba merancang, dan membuat sistem pemeliharaan sapi potong menurut pemahaman yang dimilikinya.

4. Hasil uji coba selanjutnya dipresentasikan untuk bahan diskusi dan selanjutnya siap didisseminasikan di lingkungan rumah tangga lainnya.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini diharapkan para petani dan peternak di desa Jatisarono, kecamatan Nanggulan kabupaten Kulon Progo dapat membentuk kelompok usaha pembuatan suplemen pakan ternak. Hal ini dimaksudkan untuk perintisan wirausaha dan mereduksi masalah sosio-kultural yang ditimbulkan oleh beredarnya daging sapi glonggongan.
F. Rancangan Evaluasi

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi evaluasi kemampuan dan keterampilan para peserta dalam merancang dan membuat sistem pemeliharaan ternak sapi potong yang baik. Indikator ketercapaian dilihat dari:

1. Lebih dari 90% masyarakat di desa Jatisarono memahami pelatihan iptek ini
2. Lebih dari 75% peserta berhasil mempraktekkan pembuatan suplemen pakan ternak UMMB.
3. Lebih dari 10% peserta memiliki motivasi untuk merintis wirausaha baru di bidang pembuatan suplemen pakan ternak.
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